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Abstract

Mahmudi, Arifka, 2020 . Teacher’s Challenges of Implementation Higher
Order Thinking Skills in Speaking Learning in State Islamic Senior
High Scool of Malang City. Master Thesis, Department of Arabic
Language Teaching, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University.
Advisor : 1) Dr. H. Wildana Wargadinata, Lc., MA 2) Dr. H. Nur
Hasan Abdul Bari, M.Ed.

Keywords : Teacher, Higher Order Thinking Skills, Speaking Learning

Indonesian Government through ministry of education and culture has
decided that teachers have to implement higher order thinking skills in every
subject, including Arabic language teaching. The goal of the implementation of
HOTS is to prepare the students to achieve 4 competencies for 21 century learners,
that are Creativity, Critical Thinking, Communication, and Collaboration. Teacher
is a person in charge in implementing it in the scools, however, the teachers face
obstacles in implementing it. Thus, the study aimed to investigate how the
implementation of HOTS in Arabic speaking learning, its challenges, and its
solution.

The study is qualitative approach with case study as a method. Data are
collected through observation, interview, documentation, and focus group
discussion (FGD). Then, data are analyzed with Miles and Huberman method with
the steps as follows : data collection, data reduction, data display, conclusion. Data
validation technics were used are two triangulation: data source triangulation and
method triangulation.

The result of this study are : 1) Teachers have implemented project based
learning, cooperative learning, project based learning, and student centered. They
achieve creative thinking without critical thinking. Yet, the learning activities are
still simple. The speaking skill that was taught is functional speaking. 2) the
challenges that are faced by teacher in implementing HOTS come from teacher are
: lack of teacher’s knowledge about HOTS, lack of teacher training, and lack of
cooperation among teachers. From student are : student are not discipline and their
motivation is low. from textbook, there is no supporting textbook to implement
HOTS in Arabic learning. From teaching media, there is no new media
implemented and the teacher didn’t use the available media to enhance Student’s
HOTS. And from administration, teachers have a lot of workload so they are
preoccupied with it. 3) As for the solutions offered are continuous professional
development training for teachers, the use of ICT, improving teacher’s questioning
skills , using instructional media, and making textbooks that is suitable for HOTS-
based learning.



Abstrak

Mahmudi, Arifka, 2020, Tantangan Guru Bahasa Arab dalam Menerapkan
Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada Pembelajaran Keterampilan
Berbicara di Madrasah Aliyah Negeri Kota Malang. Pembimbing : (1) Dr.
H. Wildana Wargadinata, Lc., MA, (2) Dr. H. Nur Hasan Abdul Bari, M.Ed.

Kata Kunci : Guru, HOTS, Keterampilan Berbicara

Pemerintah Indonesia melalui kementerian pendidikan dan kebudayaan
telah menetapkan agar guru menerapkan pembelajaran berbasis HOTS dalam
semua mata pelajaran, termasuk pembelajaran bahasa Arab. Pembelajaran berbasis
HOTS ini dityjukan untuk mempersiapkan siswa untuk mencapai empat
keterampilan abad 21 atau yang dikenal dengan 4 Cs, yaitu kreativitas, berfikir
kritis, komunikasi, dan kolaborasi. Guru adalah orang yang bertanggung jawab
dalam menerapkan pembelajaran berbasis HOTS di sekolah, akan tetapi mereka
mengalami kendala atau tantangan dalam menerapkannya. Maka, tujuan penelitian
ini adalah untuk mengungkap bagaimana pembelajaran keterampilan berbicara
berbasis HOTS di madrasah Aliyah negeri di kota malang, tantangan, dan
solusinya.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Data
dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan focus group
discussion (FGD). Teknik analisis data yang digunakan adalah model Miles dan
Huberman dengan langkah-langkah sebagai berikut : pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Validasi data menggunakan metode
triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan metode.

Hasil penelitian ini adalah : 1) Guru telah menerapkan pembelajaran
berbasis proyek, student centered, dan cooperative learning. Melalui kegiatan
tersebut, siswa mencapai tingkat berfikir mengingat, memahami, aplikasi, analisis,
dan kreasi. Mereka memperoleh tingkat berfikir kreatif, namun tidak keterampilan
berfikir kritis. Namun, Kegiatan pembelajaran yang diterapkan masih dalam bentuk
sederhana. 2) tantangan yang dihadapi guru dalam menerapkan pembelajaran
berbasis HOTS adalah dari sisi guru : minimnya pengetahuan guru dan kurangnya
pelatihan guru tentang HOTS, tidak adanya kerja sama diantara guru. Dari segi
siswa, yaitu siswa tidak disiplin dalam mengikuti pembelajaran dan motivasi yang
rendah. Dari segi buku pembelajaran, yaitu tidak ada buku pelajaran bagi guru
untuk menerapkan pembelajaran berbasis HOTS. Dari segi media pembelajaran,
yaitu tidak ada media pembelajaran yang baru dan guru tidak menggunakan media
pembelajaran yang ada untuk meningkatkan HOTS siswa. Dan dari segi
administrasi, yaitu guru mempunyai beban kerja yang banyak sehingga mereka
disibukkan dengan hal tersebut. 3) adapun solusi yang ditawarkan adalah pelatihan
bagi guru secara berkelanjutan, penggunaan ICT, meningkatkan keterampilan
bertanya guru, menggunakanan media pembelajaran, dan membuat buku ajar yang
sesuai untuk pembelajaran berbasis HOTS.
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“(the situation of being faced with) something needing great mental or
physical effort in order to be done successfully and which therefore tests

a person’s ability.12
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Information is transformed and created
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Shift Perspective Reframe
Transfer Generate

Middle-Order Thinking (MOT): Logical Thinking Skills
Information is Utilized

Characterize
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Categorize
Sequence/Pattern
Calculate
Connect causes and effects
Represent
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Deduce

Lower-Order Thinking (LOT) : Functional Thinking Skills
Information is taken in

Imitate/Copy
Follow rules and directions
Memorize/Remember/Recall
Know or do by rote
Identify/Quantify
Key Thinking Processes
Choose/make decision
Solve Problems
Plan/Strategize
Analyze
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LEMBAR PERTANYAAN WAWANCARA

Peneliti : Aritka Mahmudi

Afiliasi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Prodi : Magister Pendidikan Bahasa Arab
Waktu/Tgl

Interviewee

Tempat

No. | Pertanyaan Keterangan

1 Apa yang anda ketahui tentang Higher Order Thinking
Skills (HOTS) dalam pembelajaran?

2 Apakah ada pelatihan atau sosialisasi untuk guru tentang
penerapan HOTS dalam pembelajaran yang sudah
ditetapkan oleh pemerintah baru-baru ini? Jika ada,
diadakan oleh siapa dan bagaimana isi pelatihan atau
sosialisasi tersebut?

3 Apa strategi/aktivitas pembelajaran yang anda berikan
kepada siswa dalam pembelajaran maharah kalam?
Kegiatan apa saja yang mengarah kepada HOTS?

4 Menurut anda, apakah pembelajaran berbasis HOTS itu
penting dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya
maharah kalam?

5 Apa kegiatan penunjang untuk meningkatkan maharah
kalam siswa selain kegiatan pembelajaran di dalam kelas?

6 Apa pendapat anda tentang Higher Order Thinking Skills
(HOTS) dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya
dalam pembelajaran maharah kalam? mudah atau sulit
untuk diterapkan?

7 Menurut anda, apa yang menjadi kendala dalam
menerapkan pembelajaran berbasis HOTS dalam
pembelajaran maharah kalam? dari segi waktu, sumber
belajar/buku ajar, siswa (misal kemampuan siswa yang
masih rendah, dst.), fasilitas sekolah, program sekolah, dst.

8 Menurut anda, apa solusi dari kendala dalam menerapkan
pembelajaran berbasis HOTS dalam pembelajaran maharah
kalam?

9 Menurut anda, apa yang anda butuhkan untuk menunjang
kemampuan anda dalam menerapkan pembelajaran
berbasis HOTS dalam pembelajaran bahasa ?

Malang, 3 September 2019

Peneliti

Arifka Mahmudi




KEMENTERIAN AGAMA

/ MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 KOTA MALANG

J1. Raya Tlogomas No. 21 Telp. (0341) 551752 Psw.13 Malang 65144
Website : www.manlkotamalang.sch.id Email : manlmlg@yahoo.co.id

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Madrasah : MAN 1 Kota Malang
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Arab
Kelas/Semester : X/ganjil

Materi Pokok Dadeazl b

Alokasi Waktu : 3 X 45 menit

A. Kompetensi Inti:

KI 1:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI 2:Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan
pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak
di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar,
bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional.

KI 3: Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator
3.3 Mengemukakan nama hari (asma al- | 3.1.1 Mengidentifikasi
ayyam), bulan (syuhur al- bunyi, ujaran,(kata,
hijriyahmiladiyah), nama waktu dalam frasa,atau kalimat)
hari (shobah, nahar, masa lailah), | 3.1.2 Mengasosiasi kalimat-
waktu dalam bentuk angka (sa’ah), kalimat yang




tanggal (tarikh), dan tahun (sanah berkaitan dengan (<UL

hijriyah/ miladiyah), dengan Bl

memperhatikan fungsi sosial, struktur | 3.1.3. Mengoperasikan teks

teks, dan unsur kebahasaan dari teks yang terkait dengan

interaksi transaksional lisan dan tulis, materi sl U

sesuai dengan konteks dengan )

penggunaannya memperhatikan
struktur teks

4.1.1. Menyusun kata-kata
yang berkaitan dengan
materi du=ldl o

4.Y Menggunakan teks sederhana terkait
nama hari (asma al-ayyam), bulan
(syuhur al-hijriyah/ miladiyah), nama
waktu dalam hari (shobah, nahar,
masa, lailah), waktu dalam bentuk
angka (sa’ah), tanggal (tarikh), dan
tahun (sanah hijriyah/ miladiyah),
dengan memperhatikan fungsi sosial,
struktur teks, dan unsur kebahasaan
yang benar dan sesuai konteks

C. Tujuan Pembelajaran.

Melalui proses pembelajaran berbasis learning by experience ini kalian
memperoleh informasi umum atau rinci dari teks yang didengar dan dipelajari,
mampu menyatakan ujaran tentang sxs3d) Ui, mengasosiasi kalimat tentang
sa=ldl oLl dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks dan unsur
kebahasaan dari teks interaksi transaksional lisan dan tulis dengan
memperhatikan fungsi sosial, struktur teks dan unsur kebahasaan yang benar
sesuai konteks, sehingga melalui kegiatan tersebut kalian terampil
berkomunikasi, bekerjasama, berpikir kritis, dan paham mengenai kompetensi
yang harus kalian kuasai sebagai realisasi dari kecakapan hidup abad 21.

D. Materi Pembelajaran

1. Fakta

Contoh Teks hiwar

Teks 1 : Moch Wahib Dariyadi, Bahasa & Sastra Arab Peminatan IImu-
ilmu Bahasa dan Budaya SMA-SMK Kelas X, halaman 41
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2. Konsep
Hubungan interpersonal antara siswa dan guru dalam proses pembelajaran

3. Prosedural
Terlampir

E. Metode Pembelajaran
1) Pendekatan  : Saintifik
2) Metode : Dialog,Tanya Jawab dan Penugasan
3) Model : Discovery Learning

F. Media/Alat, Bahan, dan sumber Belajar

e Media/Alat
Papan Tulis, Spidol, PPT,LCD

e Bahan
Unit Kegiatan Belajar/UKB

e Sumber Belajar
Moch Wahib Dariyadi, Bahasa & Sastra Arab Peminatan Ilmu-ilmu
Bahasa dan Budaya SMA-SMK Kelas X, halaman 28-33



G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Ke-13 (2x45 menit)

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Pendahuluan

= Menyampaikan salam pembuka, berdoa sebelum
melaksanakan pembelajaran serta menyapa
peserta didik, menyiapkan kondisi peserta didik,
kemudian mengabsen peserta didik

= Menuliskan judul pembelajaran pada papan tulis,

= Mengulang materi  sebelumnya  dengan
memberikan beberapa pertanyaan

= Menjelaskan  tujuan  pembelajaran  atau
kompetensi dasar yang akan dicapai

» Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan
uraian kegiatan pembelajaran yang akan dipelajari
pada hari ini

15

Inti

Fase 1
» Peserta didik diminta untuk membuka buku
yang berisikan teks bacaan
» Peserta didik mengamati masalah kontekstual
yang diberikan oleh guru terkait isi teks
percakapan
Fase 2
* Menanyakan dari contoh teks mengenai
mufradat yang belum diketahui
= Memberikan penjelasan mengenai alur teks
bacaan
Fase 3
= Peserta didik diminta membuat kelompok yang
terdiri dari 2 orang
= Peserta didik diminta untuk berdiskusi
membuat teks bacaan bersama teman
kelompok
Fase 4
* Membantu peserta didik dalam mengerjakan
latihan yang diberikan
Fase S
= Mempresentasikan beberapa kelompok yang
telah selesai mengerjakan teks bacaan
* Mengoreksi secara bersama-sama hasil teks
bacaan perkelompok
» Mengevaluasi hasil pembelajaran

60

Penutup

= Setelah selesai mengerjakan tugas latihan
tersebut, peserta didik diharapkan dapat
mengidentifikasi teks bacaan

15




=  Menutup proses pembelajaran dengan doa dan
salam

Pertemuan Ke-14 (45 menit)

KEGIATAN

DESKRIPST KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Pendahuluan

= Menyampaikan salam pembuka, berdoa sebelum
melaksanakan pembelajaran serta menyapa
peserta didik, menyiapkan kondisi peserta didik,
kemudian mengabsen peserta didik

= Menuliskan judul pembelajaran pada papan tulis,

* Mengulang  materi  sebelumnya  dengan
memberikan beberapa pertanyaan

= Menjelaskan  tujuan  pembelajaran  atau
kompetensi dasar yang akan dicapai

» Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan
uraian kegiatan pembelajaran yang akan dipelajari
pada hari ini

10

Inti

Fase 1
= Peserta didik diminta untuk membuka buku
yang berisikan materi
= Peserta didik mengingat ulang materi
mengenai teks bacaan pada pertemuan
sebelumnya
Fase 2
= Peserta didik melakukan diskusi bagi yang
belum selesai dalam mengerjakan tugas pada
pertemuan sebelumnya
= Bagi yang telah selesai, peserta didik diminta
untuk mengerjakan tugas soal latihan
Fase 3
=  Membantu peserta didik dalam pengerjaan soal
latihan
= Mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai dengan
tema pembelajaran
= [nformasi-informasi yang diharapkan
ditemukan oleh peserta didik seperti struktur
kalimat, mufradat, serta pemahaman yang
mendalam dari cara menjelaskan tentang tema
3Ll Ll
Fase 4
= Mempresentasikan hasil tugas perkelompok
didepan kelas bersama kelompok yang
sebelumnya belum sempat melakukannya
Fase 5

30




= Mengevaluasi hasil pembelajaran

= Memberikan kesempatan pada peserta didik
jika masih ada yang belum dipahami

* Mengumpulkan tugas soal latihan dari buku

Penutup = Setelah selesai mengerjakan tugas latihan 5
tersebut, peserta didik diharapkan dapat
mengidentifikasi teks bacaan

= Menutup proses pembelajaran dengan doa dan
salam

H. Penilaian, pembelajaran remidi, dan pengayaan
1. Aspek Penilaian Afektif

a. Teknik penilaian : Observasi sikap
b. Bentuk penilaian : Penilalian diri
c. Contoh penilaian : Terlampir
2. Aspek Penilaian Kognitif
a. Teknik penilaian : Tes tulis
b. Bentuk penilaian : Essay
c. Contoh penilaian : Terlampir
3. Aspek Penilaian Psikomotorik
a. Teknik penilaian : Peforma
b. Bentuk penilaian : Portofolio
c. Contoh penilaian : Terlampir
Mengetahui, Malang, 9 September
2019
Guru Pamong Guru Praktikan
Dra. HJ. HIDAYATUS SHIBYANAH, MA A. ZAKI LUTFI M.S

NIP 196506051996032001 NIM 16150013



LAMPIRAN
1. Aspek Penilaian Afektif

Indikator : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,
disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama,
toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan
pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar,
bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
internasional.

Teknik penilaian  : sikap peserta didik

Rubrik penilaian

Rubrik Penilaian Sikap

No. Aspek yang dinilai SB B B

1 Tertib di dalam kelas

Berperilaku yang baik dalam proses pembelajaran

Bertanggung jawab dalam proses pembelajaran

N W DN

Kejujuran siswa dalam proses pembelajaran

Rentang Penilaian :

1) Tertib di dalam kelas
e Sangat Baik (mengikuti peraturan yang telah ditetapkan,
tidak bercanda dengan teman, tidak mencontek teman, dan
antusias dalam pembelajaran) = 2.5
e Baik (mengikuti beberapa peraturan yang telah ditetapkan,
sesekali bercanda dengan teman, dan tidak mencontek
teman,) = 1,5
e Tidak Baik (tidak mengikuti peraturan yang telah
ditetapkan, bercanda dengan teman, mencontek teman, dan
tidak antusias dalam pembelajaran) = 0,5
2) Berperilaku yang baik dalam proses pembelajaran
e Sangat Baik (berperilaku dengan baik, duduk pada tempat
masing-masing, tidak mencontek teman, berperilaku santun)
=25
e Baik (berperilaku kurang baik, berjalan-jalan dalam kelas,
tidak mencontek teman) = 1,5
e Tidak Baik (berperilaku kurang baik, tidak duduk pada
tempatnya, mencontek teman, berperilaku kurang santun) =
0,5



3) Bertanggung jawab dalam proses pembelajaran

Sangat Baik (bertanggung jawab dengan tugas yang
diberikan, disiplin dalam waktu, dan berantusias dalam
mengerjakan soal) = 2,5

Baik (kurang bertanggung jawab dengan tugas yang
diberikan, kurang disiplin dalam waktu, dan kurang
berantusias dalam mengerjakan soal) = 1,5

Tidak Baik (tidak bertanggung jawab dengan tugas yang
diberikan, tidak disiplin dalam waktu, dan tidak berantusias
dalam mengerjakan soal) = 0,5

4) Kejujuran siswa dalam proses pembelajaran

Sangat Baik (berperilaku jujur dalam pengerjaan soal, jujur
dalam sikap, dan jujur dalam perkataan) = 2,5

Baik (berperilaku kurang jujur dalam pengerjaan soal,
kurang jujur dalam sikap, dan kurang jujur dalam
perkataan) = 1,5

Tidak Baik (berperilaku tidak jujur dalam pengerjaan soal,
tidak jujur dalam sikap, dan tidak jujur dalam perkataan) =
0,5

2. Aspek Penilaian Kognitif

Indikator

: Mengoperasikan kalimat melalui teks yang terkait
dengan  materi  jati diri (huwiyah) dengan
memperhatikan struktur teks

Teknik penilaian  : Tes tulis
Bentuk penilaian
Rubrik penilaian

Penilaian tugas

Soal :
I0uadl) ala) z il g Basmasd) (alil (8 aShia ) pa ) gad) piual
Rubrik Penilaian Kognitif
No. Aspek yang dinilai Skor
1 | Ketepatan dalam penulisan 1-4
a. Penulisan sangat tepat 4
b. Penulisan cukup tepat 3
c. Penulisan kurang tepat 2
d. Penulisan tidak tepat 1
2 | Ketepatan dalam jawaban 1-4

a. Jawaban sangat tepat

b. Jawaban cukup tepat

C.

Jawaban kurang tepat

[\ R RUSE NN




d. Jawaban tidak tepat 1
3 | Kelengkapan penulisan jawaban 1-4
a. Jawaban sangat tepat 4
b. Jawaban cukup tepat 3
c. Jawaban kurang tepat 2
d. Jawaban tidak tepat 1
Skor Maksimal 12

Pedoman penskoran:

Nilai Akhir = Jumlah Skor Perolehan x 100 =........ x 100 =.........
Jumlah Skor Maksimal 12
Aspek Yang Dinilai
Nama
No. siswa Ketepatan | Ketepatan | Kelengkapan | Total
Penulisan Jawaban Jawaban
1.
2.
3.
4.
5.
Dst.

3. Aspek Penilaian Psikomotorik

Indikator : Menyusun kata-kata yang berkaitan dengan
materi jati diri (huwiyah)

Teknik penilaian  : Instrument penilaian

Rubrik penilaian

Rubrik Penilaian Psikomotorik
Nama :
Kelas
(Petunjuk:)
4 = bila aspek tersebut dilakukan dengan benar dan cepat
3 = bila aspek tersebut dilakukan dengan benar dan lama
2 = bila aspek tersebut dilakukan selesai tapi salah

1 = bila aspek tersebut dilakukan tapi tidak selesai



L Skor
No Aspek yang dinilai 2 3 >
1 | Berbicara dengan kata-kata yang jelas
2 | Tidak mengulang pernyataan
3 | Mengerjakan tugas dengan tenang
4 | Terampil dalam menghadapi suatu masalah
5 | Bertingkah laku dengan santun dan baik
Mengetahui, Malang, 9 September 2019

Guru Pamong

Dra. HJ. HIDAYATUS SHIBYANAH. MA

NIP 196506051996032001

Guru Praktikan

A. ZAKI LUTFI M.S
NIM 16150013

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah/Madrasah  : MAN 1 Kota Malang

Matapelajaran : BAHASA ARAB (kalam)

Kelas/Semester : X-AGAMA/Ganjil

Materi Pokok . A.GJJ.AM @ cdﬂa.“ O ‘,&w\ chQ)'S\
Alokasi Waktu :2X45

A. Kompetensi Inti

1. Kompetensi Inti (KI 1):
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Kompetensi Inti (KI 2):
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (
gotong royong, kerja sama, toleran, damai) santun, responsif dan dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai sebagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif, sosial, dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Kompetensi Inti (KI 3):
Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan factual,
konseptual, procedural, dan metakongnitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradapan terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural, pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

4. Kompetensi Inti (KI 4):
Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara efektif dan
kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar

1.1.Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa pengantar
komunikasi internasional yang diwujudkan dalam semangat belajar.

2.1. Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan komunikasi antar
pribadi dengan guru dan teman.

3.1 Mengidentifikasi bunyi kata, frase, dan kalimat bahasa arab yang berkaitan dengan :
baik secara lisan maupun tulisan

4.1 Melakukan dialog sederhana sesuai konteks dengan tepat dan lancar terkait topic :
dengan memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya secara benar
dan sesuai konteks




C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1.1 Mampu Menirukan bunyi kata yang telah dilafalkan tentang bacaan

khiwar dengan benar terkait topik

4.1.1 Mampu melakukan dialog dengan baik dan benar secara lisan

4.1.2 Mampu berbicara bahasa arab dengan baik dan benar

C. Materi Pembelajaran
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D. Metode Pembelajaran
- Diskusi kelompok
- Tanya jawab

E. MEDIA, ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN
1. Media: Papan Tulis, Spidol, Penghapus
2. Alat/Bahan:
3. Sumber Pembelajaran: Buku Paket Bahasa Arab kelas X, kamus

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
a. Pendahuluan/Kegiatan Awal ( 10 menit)

Kegiatan pendahuluan

e Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama.

e disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.

¢ Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, kebersihan kelas posisi
tempat Guru duduk menyapa peserta didik dengan memperkenalkan diri
kepada peserta didik.

¢ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

b. Kegiatan Inti ( 70 )
o Mengamati



e Peserta didik diminta untuk membentuk 3 kelompok

e Peserta didik diminta untuk menanyakan kosa kata baru yang
belum di fahami terkait tema yang ada dalam hiwar

¢ Guru melafalkan khiwar dan siswa diminta untuk mendengarkan

e Guru meminta siswa untuk melakukan khiwar bersama temannya
secara berkelompok

e Guru meminta siswa berdiskusi untuk memahami isi hiwar
bersama teman kelompoknya

e Setelah masing-masing kelompok memahami isi khiwar, guru
meminta supaya setiap kelompok memberikan pertanyaan kepada
kelompok lainya sesuai tema masing-masing

e Menanya

e Guru meminta siswa untuk bertanya tentang materi yang belum
difahami terakait makna atau isi hiwar

o Eksplorasi/eksperimen
e Guru meminta siswa menghafalkan isi hiwar dan memahami
isinya
e Siswa menghafalkan hiwar bersama teman kelomponya yang
telah dibagi sesuai bagianya masing-masing

e Mengasosiasi
e Dari hasil diskusi kelompok siswa menunjukkan arti dari teks
tersebut dan mengungkapkan kembali isi dialog tersebut
e Siswa mampu melakukan khiwar bersama teman kelompoknya
secara baik dan benar

e Mengkomunikasikan

e Peserta didik diminta secara bergantian untuk melakukan khiwar
didepan teman-temanya secara lisan.

c. Penutup (10)
e Guru dan peserta didik merefleksikan proses pembelajaran.
e Mengadakan evaluasi
e Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

G. Penilaian.
1. Teknik Penilaian.
1) Afektif : Observasi dan penilaian diri.



2) Kognitif : praktik percakapan

3) Psikomotorik  :Unjuk kerja melakukan percakapan menggunakan

Bahasa Arab secara benar.

Rubrik Penilaian Kalam.

No.

Nama Peserta Didik

Aspek Penilaian

Kelancaran
Akurasi
Pelafalan
Intonasi

Total
Skor

Tindak
Ketuntasan| Lanjut
T | TT | R| P
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Rumus

Jumlah perolehan

Nilai

Skor Maksimum x 100

Deskripsi
Aspek Deskripsi Skor
Penilaian
Kelancaran Sangat lancer 4
Lancar 3
Lancar, tetapi masih tersendat 2
Sering tersendat 1
Akurasi Semua ucapan dipahami 4
Sebagian besar ucapan sudah dapat dipahami 3
Sebagian kecil ucapan sudah dapat dipahami 2
Semua ucapan tidak dapat dipahami 1
Pelafalan Semua ucapan benar 4
Sebagian besar ucapan benar 3
Sebagian kecil ucapan sudah benar 2
Hampir semua ucapan tidak benar 1
Intonasi Tekanan/irama semua kata, frasa, kalimat benar 4
Tekanan/irama sebagian besar kata benar 3
Tekanan/irama sebagian kecil kata benar 2
Tekanan/irama semua kata salah 1
Mengetahui, Malang, 10 September 2019

Guru mata pelajaran

Rahmah Farida, S.Pdi
NIP.

Guru Praktikan

Aminatus Sadiyah
NIM. 16150026
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Madrasah : MAN 2 KOTA MALANG

Mata Pelajaran : Bahasa Arab (Wajib)
Materi Pokok il UL
Semester 3l

Alokasi Waktu 4P X6

I. Tujuan Pembelajaran
Melalui kegiatan pembelajaran dengan metode diskusi, tanya jawab, analisis,
penugasan, dan presentasi dengan pendekatan saintifik, peserta didik dapat
mengidentifikasi bunyi, makna kalimat, gagasan, unsur kebahasaan, struktur teks dan

unsur budaya bahasa Arab yang berkaitan dengan topik &smes<id) <UL baik secara
lisan maupun tertulis, terampil mengungkapkan dialog, informasi lisan atau tulisan,
merespon berita sederhana terkait topik w\ CJULQ',J\ dengan memperhatikan

unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya secara benar dan sesuai konteks,
sehingga peserta didik dapat menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya melalui pembelajaran tidak langsung; mengembangkan sikap/
karakter jujur, peduli, dan bertanggung jawab serta dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, berkreasi (4C) dan
berliterasi.

Il. Kompetensi Dasar

3.1 Mengidentifikasi bunyi, makna kalimat, gagasan, unsur kebahasaan, struktur

teks dan unsur budaya bahasa Arab yang berkaitan dengan topik CJUL:,J‘

:\c«buﬁ\ baik secara lisan maupun tertulis.

4.1 Mengungkapkan dialog, informasi lisan atau tulisan, merespon berita

sederhana terkait topik w* CJU\-:;-“ dengan memperhatikan unsur

kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya secara benar dan sesuai konteks.

1. Indikator Pencapaian Kompetensi



3.1.1. Menirukan bunyi ujaran terkait topik dmaseid) <UL,

3.1.2. Merepresentasikan bunyi ujaran yang berkaitan dengan topik <UL

ns i)l

-

3.1.3. Menyebutkan arti kata, kalimat atau ungkapan yang terdapat dalam

paragraf terkait topik &maseid) UL,

3.1.4. Menemukan ide pokok yang terkandung dalam paragraf terkait topik

3.:..4.5;&.“ QU\.:_.,.S\,

3.1.5. Menjelaskan struktur kalimat yang meliputi 2\-9,«»-5\) Eﬂ\

3.1.6. Mendaftar ijmjb 5I<AJ\ yang terdapat dalam kalimat.

4.1.1. Melakukan dialog terkait topik dmaseidl <UL,

4.1.2. Menyampaikan informasi terkait topik Z\M\ QU\-:',J\.

4.1.3. Membuat kesimpulan berita terkait topik 3.:~a_>‘=~'".J\ < BL,

IV. Materi Pembelajaran

A. Materi Pembelajaran
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V. Metode Pembelajaran
1) Pendekatan : Saintifik
2) Metode : Presentasi, Dialog, Tanya Jawab dan Penugasan
3) Model : Discovery / Inquiry / PBL

VI. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar.
e Media/Alat
LCD, Mp3, power point, speaker
e Bahan
e Sumber Belajar
e Kementrian Agama Republik Indonesia. 2014. Duruus al-lughoh al-
‘arabiyyah. Jakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah
e Al Fauzan, Abdurrahman Bin Ibrahim dkk. 2005. Al-Arabiyyah bayna
Yadayk. Arab Saudi

e Al Jarim, Ali dan Musthofa Amin. 1415 H.Terjemah Nahwu Al Wadih.
Surabaya.: Al Hidayah.

VII. Kegiatan Pembelajaran.



Pertemuan pertama

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Pendahuluan | e

Guru memberi salam;

Guru mengecek kehadiran peserta didik;
Guru mengajak peserta didik berdoa
sebelum memulai pelajaran;

Guru menanyakan identitas beberapa
peserta didik;

Guru menjelaskan lingkup materi yang
akan dipelajari;

Guru menjelaskan teknik penilaian yang
akan dilakukan.

15 menit

[nti °

Guru menampilkan beberapa kosa kata
terkait identitas diri di slide;

Guru menanyakan peserta didik arti kosa
kata yang tertera di slide;

Guru menjelaskan arti kosa kata yang
tertera di slide;

Guru menanyakan peserta didik hal-hal
yang terdapat dalam identitas diri (seperti
nama-nama hari dan bulan, nomor urut
dan tanggal;

Guru menampilkan contoh identitas diri di
slide;

Guru meminta salah satu peserta didik
membaca paparan identitas diri yang
terdapat di slide;

Guru meminta peserta didik menanyakan
maksud kosa kata, frase atau kalimat yang
tidak dipahami;

Guru meminta peserta didik menyalin
contoh identitas diri yang tertera di slide;
Guru meminta peserta didik menyusun
identitas diri sendiri.

Guru meminta peserta didik untuk
mempersiapkan  presentasi  identitas
dirinya di depan kelas;

Peserta didi mempresentasikan identitas
dirinya di depan kelas.

150 menit




KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Penutup

Guru  mengevaluasi presentasi para
peserta didik yang telah dilaksanakan
dengan memberikan penekanan pada
kesalahan-kesalahan yang sering
dilakukan oleh peserta didik;

Guru menyampaikan kegiatan yang akan
dilaksanakan pada pertemuan yang akan
datang.

Pertemuan kedua

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Pendahuluan

Guru memberi salam;

Guru mengecek kehadiran peserta didik;
Guru mengajak peserta didik berdoa
sebelum memulai pelajaran;

Guru memberikan pengantar tentang isim
nakirah dan ma’rifah;

Guru menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan selama proses pembelajaran;

Inti

Guru menampilkan contoh kalimat yang
terdapat susunan nakirah dan ma’rifah;
Guru meminta peserta didik membaca
contoh kalimat yang dipaparkan guru;
Guru meminta peserta didik mencari
perbedaan dari kata-kata yang bergaris
bawah yang terdapat dalam dua kelompok
kata (nakirah dan ma rifat).

Guru menjelaskan perbedaan antara dua
kelompok kata tersebut.

Guru beserta peserta didik menyimpulkan
pengertian nakirah dan ma rifat.

Guru meminta peserta didik mencari
contoh kalimat yang di dalamnya

terdapat susunan nakirah dan ma’rifah.
Guru meminta peserta didik mengamati
macam-macam ma’rifah yang yang
terdapat dalam kalimat;

60 menit




Guru membagi ma’rifah ke dalam
kategori yang telah ditentukan;

Guru meminta peserta didik menganalisis
kalimat untuk mengidentifikasi nakirah
dan ma’rifah;

Guru meminta peserta didik
mengkategorikan ma’rifah berdasarkan
macam-macamnya;

Guru bersama peserta didik membahas
hasil kerjanya.

Penutup Guru memberikan evaluasi terhadap hasil | 15 menit
pekerjaan peserta didik;
Guru menyampaikan kegiatan yang akan
dilaksanakan pada pertemuan yang akan
datang.
Pertemuan ketiga
ALOKASI
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN
WAKTU

Pendahuluan

Guru memberi salam;

Guru mengecek kehadiran peserta didik;
Guru mengajak peserta didik berdoa
sebelum memulai pelajaran;

Guru meminta peserta didik membaca dan
menjelaskan satu kalimat yang terdapat di
slide;

Guru menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan selama proses pembelajaran;

Inti

Guru mengelompokkan peserta didik ke
dalam kelompok kecil;

Guru meminta setiap kelompok membaca
teks tentang identitas diri yang terdapat di
dalam buku teks pelajaran;

Guru meminta setiap kelompok mendaftar
kosa kata yang tidak diketahui;

Guru meminta  setiap kelompok
menuliskan ide pokok dari setiap paragraf;
Guru  meminta  perwakilan  setiap
kelompok membaca hasil pekerjaannya.
Guru menampilkan teks bacaan;




ALOKASI
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN WAKTU
e Guru meminta meminta peserta didik
membaca teks tersebut;
e Guru meminta peserta didik menjawab
pertanyaan terkait isi bacaan tersebut;
e Guru meminta beberapa peserta didik
menulis hasil pekerjaannya di papan tulis;
Penutup e Guru memberikan koreksi terhadap hasil
kerja setiap kelompok;
e Guru menyampaikan kegiatan pada
pertemuan yang akan datang.
Pertemuan keempat
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN N
WAKTU

Pendahuluan

Guru memberi salam;

Guru mengecek kehadiran peserta didik;
Guru mengajak peserta didik berdoa
sebelum memulai pelajaran;

Guru menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan selama proses pembelajaran;

Inti e Guru menampilkan contoh dialog;
e Guru meminta peserta didik menirukan
dialog;
e Guru meminta peserta didik mencari
pasangan dialog;
e Guru meminta setiap pasangan menyusun
teks dialog;
e Guru meminta setiap pasangan berlatih
dialog.
e Guru meminta setiap pasangan untuk
melakukan dialog.
Penutup e Guru mengevaluasi dialog yang telah

dilakukan oleh peserta didik;

Guru memberikan masukan terkait dialog
tersebut; dan

Guru menyampaikan kegiatan yang akan
dilakukan pada pertemuan yang akan
datang.




Pertemuan kelima

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Pendahuluan

Guru memberi salam;

Guru mengecek kehadiran peserta didik;
Guru mengajak peserta didik berdoa
sebelum memulai pelajaran;

Guru mengingatkan kembali pelajaran
yang telah berlalu mulai dari kosa kata,
kaidah, teks bacaan dan dialog;

Guru menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan selama proses pembelajaran.

Inti

Guru meminta peserta didik melengkapi
kalimat rumpang;

Guru meminta peserta didik mengurutkan
kata-kata yang acak;

Guru meminta peserta didik membuat
kalimat dari kata-kata yang tersedia.

Guru memberikan pokok-pokok kalimat
untuk dijadikan bahan karangan;

Guru meminta peserta didik membuat
karangan berdasarkan pokok kalimat yang
diberikan oleh guru.

Penutup

Guru memberikan koreksi terhadap hasil
pekerjaan peserta didik;
Guru  menjelaskan  kegiatan  pada
pertemuan mendatang.

Pertemuan keenam

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Pendahuluan

Guru memberi salam;

Guru mengecek kehadiran peserta didik;
Guru mengajak peserta didik berdoa
sebelum memulai pelajaran;

Guru menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan selama proses pembelajaran.




Inti e Guru memperdengarkan dialog kepada
peserta didik;

e Guru meminta peserta didik menyimak
dialog tersebut secara cermat;

e Guru meminta peserta didik menjawab
pertanyaan seputar dialog;

e Guru meminta peserta didik mempelajari
kembali materi pelajaran yang telah
berlalu;

e Guru memberikan soal-soal latihan terkait
materi yang telah dipelajari;

e Guru meminta peserta didik menanyakan
materi yang belum dipahami;

Penutup e Guru memberikan rangkuman pelajaran
yang telah dipelajari;

e Guru menjelaskan  kegiatan  pada
pertemuan mendatang.

Catatan : Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam

pembelajaran yang meliputi sikap:

i, Penilaian, pembelajaran remidi, dan pengayaan

1. Tehnik Penilaian
a. Penugasan dan tes tulis
b. Praktik dialog

2. Instrumen Penilaian (terlampir)

3. Remidial dan Pengayaan
Pembelajaran Remedial
a. Mengerjakan soal-soal latihan;
b. Mendapatkan penjelasan dari teman atau guru;
c. Mengerjakan kembali soal-soal penilaian harian.
Pembelajaran Pengayaan
a. Mengerjakan soal-soal latihan lanjutan;

b. Mendapatkan penjelasan dari guru;

Malang, 08 Juli 2019

Mengetahui,
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran
Dr. Binti Magsudah, M.Pd Sukardi, S.Pd

NIP. 1962019181985032002 NIP. 197504202006041016



LAMPIRAN: RUBRIK PENILAIAN

A. Penilaian Pengetahuan

a.
b. Bentuk instrumen: pilihan ganda dan esai
C.

Teknik penilaian: tes tulis

Instrumen:
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B. Penilaian Keterampilan
a. Teknik penilaian: Praktik dan produk

b. Bentuk instrumen: Rubrik dan paragraf

c. Instrumen:

a) Praktikkan percakapan tentang identitas diri

Rubrik penilaian
Aspek Penilaian Ketuntasan {1;331:
=
Nama Peserta Didik g o e ;ifj
E g ‘:2 g T | TT | R| P
| 2|8 E
1.
2.
3.
Deskripsi
Aspek Deskripsi Skor
Penilaian
Kelancaran Sangat lancar 4
Lancar 3
Lancar, tetapi masih tersendat 2
Sering tersendat 1
Akurasi Semua ucapan dipahami 4
Sebagian besar ucapan sudah dapat dipahami 3
Sebagian kecil ucapan sudah dapat dipahami 2
Semua ucapan tidak dapat dipahami 1
Pelafalan Semua ucapan benar 4
Sebagian besar ucapan benar 3
Sebagian kecil ucapan sudah benar 2
Hampir semua ucapan tidak benar 1
Intonasi Tekanan/irama semua kata, frasa, kalimat benar 4
Tekanan/irama sebagian besar kata benar 3
Tekanan/irama sebagian kecil kata benar 2
Tekanan/irama semua kata salah 1

Pedoman Penskoran:

b) Buatlah paragraf tentang identitas diri dengan menggunakan 10 kosa

skor hasil
16

X 100

kata baru.




Rubrik penilaian

. Tindak
Aspek Penilaian Ketuntasan Lanjut
. g = 1
Nama Peserta Didik gl g | g| Tota
2| ~| 2| .2| Skor T ITT I RI P
21 8| 2| 2
ARV
1.
2.
3.
Deskripsi
Aspek Penilaian Deskripsi Skor
Kesesuaian isi Tingkat kesesuaian mencapai 91-100% 5
Tingkat kesesuaian mencapai 81-90% 4
Tingkat kesesuaian mencapai 71-80% 3
Tingkat kesesuaian mencapai 51-70% 2
Tingkat kesesuaian dibawah 51% 1
Ketepatan kosa Penggunaan kosa kata tepat 91-100% 5
kata Penggunaan kosa kata tepat 81-90% 4
Penggunaan kosa kata tepat 71-80% 3
Penggunaan kosa kata tepat 51-70% 2
Penggunaan kosa kata tepat dibawah 51% 1
Kebenaran Penggunaan struktur kalimat benar 91-100% 5
struktur kalimat | Penggunaan struktur kalimat benar 81-90% 4
Penggunaan struktur kalimat benar 71-80% 3
Penggunaan struktur kalimat benar 51-70% 2
Penggunaan struktur kalimat benar dibawah 51% 1
Kebenaran Penulisan kata benar 91-100% 5
penulisan kata Penulisan kata benar 81-90% 4
Penulisan kata benar 71-80% 3
Penulisan kata benar 51-70% 2
Penulisan kata benar dibawah 51% 1

Pedoman Penskoran:

N = skor hasil P
T 20




Transkrip wawancara
dengan ibu Sibyana (Guru Bahasa Arab MAN 1 Kota Malang)
Jumat, 20 September 2019

1. apakah yang ibu ketahui tentang HOTS?

Jawab : saya itu kalo istilah itu gak begitu mempermasalahkan pengertiannya itu,
saya itu yang penting penerapannya. Tapi saya yang penting soal HOTS itu
penerapannya bagaimana, kan itu. Kalo saya males mikir yang teoritis,
pokoknya yang praktis.

2. bagaimana ibu mengajar maharah kalam ?

Jawab : kalau saya biasanya mengajar maharah kalam, itu kan gini, kebetulan saya
mengajar di jurusan bahasa, jurusan bahasa itu lebih komunikatif dari pada
yang inti, maharahnya lebih banyak ke maharah kalam, insya’, kitabah, jadi
untuk qowa’idnya kurang, hanya penerapan aja biasanya gitu. Nah kalo,
pembelajaran kalam kalo saya, seumpamanya mau mengajarkan tentang
mabaniy fi al-madrasah. Saya mulai dari yang dasar dulu, dari yang awal-
awal dulu baru dikembangkan ke kalimat, lalu ke alinea. Saya mulai dulu
dengan mengenalkan lingkungan yang ada di sekolah dulu, tentang
marafiqu al-ammah yang ada di sekolah, kosa katanya dulu, isim lalu
fiilnya, lalu anak-anak saya suruh merangkai dari kosa kata itu. paling tidak
kan anak-anak bisa mubtada’ khabar, jumlah ismiyah, dan jumlah fi’liyah.
Kalo seumpamanya al-mabaniy, seperti misalnya jumlah ismiyah yang
mubtada’ muakhkhar, khabar mugaddam, jadi itu ya terus ya kadang-
kadang saya ajak keluar, tak kasih kosa kata itu, anak-anak saya suruh
merangkai, seperti misalnya saya kenalkan lingkungan sekolah, lalu saya
beri zhorof, atau huruf jar. Jadi saya suruh memperhatikan lingkungan
sekolah, lalu membuat kalimat sesuai lingkungan sekolahnya. Lalu, di kelas
saya minta maju ke depan kelas untuk mempresentasikannya. Terkadang,
saya minta mereka membuatnya berkelompok, minimal 2 orang
perkelompok. Kalamnya itu saya minta mereka buat sendiri, konteksnya ini,
lalu mereka membuatnya sendiri.

3. apakah bahasa pengantar dalam pembelajaran menggunakan bahasa Arab?

Jawab : tidak mas, campur, karena anak-anaknya tidak semua pintar bahasa Arab,
seumpamanya anak bahasa itu, ada sebagian mereka yang bisa bahasa Arab,
sebagian yang lain pintarnya di bahasa Inggris, ada yang pinternya di bahasa
Indonesia. ada yang bisa dua bahasa.

4. apa saja tugas-tugas yang ibu berikan ketika pembelajaran maharah kalam ?



Jawab : menjawab pertanyaan, jadi ada teks, kemudian dia menjawab pertanyaan.
Kemudian mendemonstrasikan apa yang ada dalam teks hiwar itu (yang
dipelajari), sesuai dengan yang ada di teks. Baru nanti pengembangannya itu,
ajri al hiwar (membuat kalam, teks) bersama temannya. Selain mereka bisa
menyampaikan hiwar, mereka harus bisa menulis teks hiwar bersama
kelompok mereka, kadang 2 orang, kadang 4 orang.

5. apa saja kendala yang ibu hadapi ketika pembelajaran maharah kalam tersebut?

Jawab : biasanya anak kesulitan untuk menyusun kalimat, trus anak-anak kan bisa
memakai hp, pake google translate itu, trus anak-anak t nyomot gitu mas,
main ambil saja.

6. bagaimana motivasi anak dalam belajar ?

Jawab : selalu kita motivasi anak-anak di kelas ya, kadang ya rajin, kadang ya begitu
lah. Kendalanya ya ketika jam istirahat itu anak-anak lambat masuknya.
Sehingga kadang-kadang saya cek di cctv, lalu saya kesana. Kalo misalnya
ramenya, rame belajar, paling ya saya pantau saja.

7. Terkait perubahan kurikulum selama ini, bagaimana pendapat ibu?

Jawab: sebenarnya revisinya itu bukan revisi total, tapi intinya sama. Hanya beda
istilahnya saja. Kalo dulu, EEK di kurikulum KBK, setelah itu K13 ya 5M,
Cuma sekarang ini ya ditambahi HOTS itu. Kalo pembelajarannya gak terlalu
berpengaruh. Setelah dipahami betul EEK dan 5M itu intinya ya sama. Cuma
yang nggak sama ya istilahnya, sehingga kita membuat RPP baru dengan
istilah yang baru.

8. bagaimana kegiatan pelatihan guru yang ada selama ini ?

Jawab : di bahasa Arab kurang ada pelatihan. Saya mengikuti pelatihan di sekolah
saja, selama jadi guru kalo pelatihan di luar sekolah Cuma dua kali saya ikuti,
padahal di pelajaran lain sering, pelatihan itu dari kanwil. Diknas malah
sering mengadakan pelatihan guru bahasa Arab. di Diknas itu kan ada grup
nasionalnya, saya tergabung disitu, nah, saya banyak nambah pengetahuan ya
dari situ. Saya biasanya tentang isu-isu terbaru itu saya browsing sendiri dan
pelajari sendiri secara autodidak.

Kadang ada pelatihan di UMM, saya ikut, tapi di UIN malah gak ada.
Biasanya ada di UM dan UMM. Saya senang kalau ada pelatihan-pelatihan
untuk guru.

Pelatihan tentang media pembelajaran, strategi pembelajaran, dan lain-lain,
itu malah saya dapat dari UM dan UMM. Walau saya tidak ikut pelatihan,
saya bisa mempelajari teori dan strategi guru dari mahasiswa UM yang PPL
disini.



9. apakah ada pelatihan workshop?

Jawab : biasanya ada dari UM dan UMM. Kalo yang sekitaran malang ini ya saya
ikut. Biasanya guru-guru diberitahu oleh pihak panitia workshop tersebut.

Selain itu, saya mendapatkan informasi terkait strategi dan isu-isu terbaru dari
ustad makki. Saya masuk grup wa nasional guru bahasa Arab, ya dimasukkan
pak makki. Dari ustad makki saya mendapatkan informasi tentang
penggunaan media, dll, beliau sering ikut pelatihan dan seminar-seminar, lalu
beliau bagikan di grup wa itu.

10. apa harapan ibu terkait penerapan kurikulum baru, salah satunya yaitu
penerapan HOTS dalam pembelajaran ?

Jawab : musti ada pelatihan-pelatihan yang sesuai dengan perubahan tersebut, jadi
kayak strategi-strategi pembelajaran, media-media, kalo mau diganti ya
harus banyak pelatihan-pelatihan, baru setelah itu diterapkan. Sekarang kan
enggak, kurikulumnya dirubah dulu, baru diadakan pelatihan.

Dulu itu beban guru Cuma 18 jam, skrg minimal 24 jam.

Banyaknya beban ngajar itu bikin capek, belum lagi administrasi yang gonta
ganti, sehingga harus bikin RPP baru lagi. Mau saya administrasi itu sudah
diurus bagian administrasi, jadi saya bisa fokus ke tugas mengajar, tapi kalo
administrasinya banyak, guru lebih fokus ke admistrasi dari pada ke materi
pembelajaran, padahalkan materinya lebih penting.

Dampak administrasi dengan persiapan guru dalam mengajar.

Katakan minimal 6 jam/hari, dalam sehari itu ada 9 jam, sehingga waktu
luang guru Cuma 3 jam. Seharusnya ini bisa digunakan guru untuk
merencanakan pembelajaran dan mengoreksi tugas siswa yang kompleks
baik itu dari segi isi, qowa’id, dan penampilan siswa. Namun karena ada
tuntutan administrasi, sehingga guru harus menyelesaikan administrasi,
seperti membuat RPP untuk semester depan yang harus dikumpulkan di
awal semester, maunya saya RPP itu dibuat pas mau mengajar saja, biar
lebih real. Kadang-kadang, waktu pulang saya masih membawa kerjaan
sekolah tersebut, supaya selesai.

Jadi, yang penting dalam pembelajaran kalam itu, menurut saya, anak-anak
bisa mengerti dan bisa mempraktekkan materi pembelajaran yang diberikan,
baik itu dialog maupun monolog.



Transkrip Wawancara
dengan Ibu Rahma Farida (Guru Bahasa Arab MAN 1 Kota Malang)
Rabu, 11 September 2019
1. Apa yang ibu ketahui tentang HOTS?
Jawab : Setahu saya HOTS itu soal, latihan.
2. Bagaimana cara ibu mengajarkan maharah kalam di kelas ?

Jawab : seperti yang dipraktekkan di kelas kemaren. Saya praktikkan dahulu,
setelah itu saya meminta mereka untuk mengulanginya secara berkelompok.
Lalu teks tersebut diterjemahkan. Dan kemudian saya meminta mereka
untuk menghafal teks hiwar tersebut lalu dipraktekkan.

3. Apakah ada kendala dalam mengajarkan maharah kalam ?

Jawab : penguasaan kosa kata siswa masih rendah. Selain itu, buku-buku yang ada
tidak terdapat petunjuk untuk pembelajaran HOTS.

4. Apakah ada pelatihan bagi guru terkait perubahan kurikulum terbaru atau metode
pembelajaran terbaru ?

Jawab : guru bahasa Arab sangat minim pelatiha ataupun workshop, selama saya
mengajar sejak tahun 2004, saya baru dua kali mengikuti dan mendapat
pelatihan dari widyaiswara kemenag. Dan itu pun pelatihan nya sama. Tidak
ada pelatihan yang berkelanjutan. MGMP tidak berjalan atau tidak ada
kegiatan.

5. bagaimana komunikasi antar guru disini ?

Jawab :: sangat sedikit komunikasi yang intens terkait pembelajaran bahasa Arab.
Karena setiap guru sibuk dengan kerjanya masing-masing sehingga tidak
ada kesempatan untuk berkomunikasi atau bermusyawarah antar guru.

Setelah peneliti menjelaskan tentang HOTS kepada guru, lalu peneliti
bertanya sebagai berikut:

5. menurut ibu, bagaimana pembelajaran HOTS yang seharusnya ?

Jawab : jadi menurut saya, seharusnya pembelajaran berbasis HOTS itu siswa harus
meng-explore sendiri dengan tuntunan dari guru. Guru menentukan tema
besar, lalu siswa diminta untuk mencari materi-materi yang berkaitan
dengan tema tersebut. lalu dipresentasikan dan didiskusikan di kelas. Tema-
tema materinya harus up to date atau kontemporer. Selain itu, guru dapat
menerapkan pembelajaran Project Based Learning.

6. Apa harapan ibu agar dapat meningkatkan kemampuan mengajar, misalnya
terkait adanya perubahan dalam kurikulum ?

Jawab : seharusnya ada pelatihan dari widyaiswara, MGMP, dan universitas. Selain
itu, sebelum adanya perubahan kurikulum atau kebijakan terbaru, guru
harus dilatih atau dipersiapkan terlebih dahulu. Selain itu, seharusnya RPP
itu dipersiapkan guru saat hendak mengajar, bukan pada semester
sebelumnya. Selain itu, urusan administrasi seharusnya sudah bisa



diselesaikan oleh pihak Tata Usaha/pegawai, sehingga tidak menyibukkan
guru.

Transkrip Wawancara
dengan Ustad Sukardi (Guru Bahasa Arab MAN 2 Kota Malang
Senin, 16 September 2019

1. Apa yang anda ketahui tentang HOTS?

Jawab : HOTS itu bukannya sulit ya, tetapi melibatkan berbagai unsur untuk bisa
memahami sesuatu itu, mungkin tidak hanya pemahaman, pengetahuan,
penerapan, jadi memerlukan pemikiran yang komplit, jadi itu dibilang
HOTS.

2. jadi menurut ustad HOTS itu tidak hanya di evaluasi saja ya?

Jawab : tidak, segala hal yang melibatkan banyak referensi, banyak komponen
dalam tubuh kita, pemikiran, pemahaman, analisis, evaluasi, itu sudah
termasuk HOTS, apapun itu, tidak hanya terpaku pada teks.

3. apa saja usaha ustad dalam meningkatkan HOTS siswa?

Jawab : sementara ini kan biasanya anak-anak melihat dari buku, tapi sebenarnya
yang saya inginkan siswa dapat berkomunikasi langsung, pembicaraan itu
ya harus aktif. Salah satu solusinya saya ajak mereka berbicara bahasa Arab,
karena bi’ah kita bukan bi’ah bahasa Arab, tetapi ketika berbicara lagi
keluar dari kelas, kembali anak-anak tidak berbicara bahasa Arab. jika
mereka tidak mengetahui kosa kata atau ungkapan dari suatu kalimat itu,
saya membantu mereka dengan melihat kamus, google translate, buku-buku
bahasa Arab seperti arabiyah baina yadaik, buku karangan hasan,dll.

4. bagaimana ustad melatih kemandirian siswa ?

Jawab : sesama anak berbicara bahasa Arab itu sangat sulit, selama ini saya belum
menemukan bagaimana mengaktifkan anak untuk berbicara bahasa Arab.
mungkin karena pemahaman anak tentang pentingnya bahasa Arab itu
belum, kesadaran anak itu belum, padahal sekalipun anak-anak sudah
mengerti bahwa bahasa Arab itu bahasa agama dan bahasa internasional.
Motivasi paling besar anak-anak hanya untuk mendapatkan nilai.

5. apa saja tugas-tugas yang ustad berikan dalam melatih HOTS siswa dalam
maharah kalam?

Jawab : seperti melihat video percakapan, kartun, film seperti Umar. Kemudian
anak-anak mencari ungkapan sehari-hari dari video tersebut. selain itu,



anak-anak saya minta untuk mendesain teks percakapan, lalu maju ke depan,
saya koreksi dulu, lalu mereka mempraktikkannya. Tugasnya itu saja.

6. apa kendala ustad dalam meningkatkan HOTS siswa dalam pembelajaran
maharah kalam ?

Jawab : HOTS itu mata, telinga, semuanya harus menuju kesitu sebenarnya, kalo
kita gak mendukung itu ya susah. Sebenarnya kendalanya di lingkungan
kita. Kalo kita ingin cepat berbahasa langsung ke Arab. kalo seumpamanya
hanya ke kampung Arab itu, saya gak jamin bahasanya bener.

7. Apa kegiatan pendukung maharah kalam selain di kelas ?

Jawab : kalo di ma’had itu harus berbahasa Arab, jadi saya menerapkan Y| 4eay
4n =l (tidak ada layanan kecuali dengan berbahasa Arab). selain itu ada
drill kosa kata setiap selesai solat berjamaah di ma’had. Di ma’had juga ada
kegiatan berbahasa setiap sabtu. Seperti percakapan, nonton video bahasa
Arab. jadi ada program setiap sabtu itu ada hiwar. Dan percakapan ini
terbimbing dan bebas, jadi ada teksnya, setelah itu diminta untuk
mengeskpresikannya.

8. apakah ada pelatihan untuk guru-guru bahasa Arab?

Jawab : untuk bahasa Arab itu jarang ya. Ada dari sekolah, tapi itu sebatas
pengenalan kurikulum ke depannya saja. Bukan khusus tentang
pembelajaran bahasa Arab. kalo saya biasanya otodidak, belajar sendiri. Ya
dari film, dari temen.

9. dalam RPP ustad, tertulis metode pembelajaran Project Based Learning (PBL),
itu bagaimana penerapannya?

Jawab : sebenarnya kalo saya di bahasa Arab itu bukan project ya, tapi lebih ke
produk. Itu yang membuat karangan itu. Praktik dan produk sebenarnya.

10. bagaimana kegiatan MGMP bahasa Arab?

Jawab : MGMP ada, tapi tidak jalan. Karena guru sibuk, banyak tugas. Seperti saya
menjadi ta’mir masjid, pengurus di ma’had, selain ngajar, saya juga ikut
membantu kurikulum, sehingga sulit mencari waktu keluar (untuk kegiatan
lain).

11. menurut ustad, untuk meningkatkan HOTS anak-anak bagaimana ?

Jawab : menurut saya, pertama : membuka kesadaran siswa untuk berani berbicara
walaupun salah, nanti bisa diperbaiki. Itu selalu saya pesankan kepada anak-
anak.

Kedua, harus banyak berinteraksi dengan bahasa Arab itu sendiri, seperti
mendengarkan musik Arab, film Arab, TV Arab, dll.



Ketiga, pembelajarannya menggunakan bahasa Arab. kita gak boleh
mengajarkan bahasa Arab dengan bahasa Arab. lama-lama anak-anak juga
akan paham, jadi mereka dituntun untuk bisa bahasa Arab.

Keempat, sabar, sabar dalam membimbing anak untuk bisa bahasa Arab.

Kelima, jadila role model untuk anak-anak. Saya kira itu untuk bisa
meningkatkan komunikasi dan kompetensi anak-anak.

Apalagi HOTS, itu sulit kan sulit. Apalagi untuk semua topic ya, kalo topic
sehari-hari ya mungkin bisa, tapi seperti topic tentang ekonomi, pendidikan,
kesehatan, rumah tangga, itu sangat HOTS sekali itu.

Kalo Cuma memahami teks itu tidak terlalu sulit, tapi kalo berbicara itu
lebih dari sekedar memahami.

12. Apakah disini ada Arabic club atau semacamnya?

Jawab : ada, Arabic club, anak-anak ada yang ikut klub bahasa Arab, disini ada

LDC (language development centre), sentralnya untuk bahasa asing disitu.
Ikut lomba, seperti pecan arabi di UM, gaza di UIN.

13. apakah pernah ada pelatihan dari kampus-kampus?

Jawab : tidak ada, mungkin kalo ada sangat bagus sekali. Biasanya itu kalo kayak

seminar-seminar itu ada. Tapi bukan ditunjuk dari sekolah, guru independen
untuk ikut kegiatan tersebut. bagi guru yang mau, tidak ada surat tugas
khusus dari sekolah.
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1. Personal Identity

CURRIULUM VITAE

Name : | Arifka Mahmudi

Date of Birthday : | Kota Cayo, July 30" 1994

Sex : | Male

Address : | RT. 003, Pugu, Air Hangat Barat, Kerinci, Jambi.
Handphone/WA : | +62 823 8586 2094

Hobbies : | Tenis Table, Travelling, Photograpy, Badminton

Marital Status

Single

Email arifka.fagih@gmail.com
Facebook Arifka Mahmudi

Line Arifka_faqih

Instagram Aritka mahmudi

Mother Silfaida Jamil

2. Educational Background

Waiting for | Master Degree at Maulana Malik Major : Arabic Language
graduation Ibrahim Islamic State University Teaching,

Malang
September Bachelor Degree at Imam Bonjol Major : Arabic Language
2016 Islamic State Institute Padang Teaching

GPA :3.80

2012 Islamic Senior High School 1 Sungai

Penuh, Jambi
2009 Islamic Junior High School Nurul

Haq Semurup, Kerinci, Jambi
2006 Elementary School 260/111 Koto

Cayo, Kerinci, Jambi

3. Working Experiences

2016 Research Assistant in Arabic Language Teaching at Imam Bonjol Islamic
State Institute Padang

2012-2016 Teacher of Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) Al-Azhar Padang, West
Sumatera

2013-2014 Teacher of Taman Pendidikan Al-Quran Al-Kamil, Padang.

2014-2015 Treasury of Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) Al-Azhar Padang, West

Sumatera




4. Organisational Experiences and Social Activities

2018-present

Mata Garuda (Association of Awardee and Alumni
LPDP Scholarship ) Jambi Province

Internal division

2018-present

Asociation of Awardee LPDP Scholarship of Maulana
Malik Ibrahim Islamic State University Malang

Member

Islamic Senior High School 1 Sungai Penuh (Alumni
MAN 1 Sungai Penuh)

2018 National Social Field Project in Central Lombok, West | Educational Volunteer
Nusa Tenggara
2018 Open Donation for Palestine, powered by Alumni of Personal in Charge,

Social Volunteer

2009-present

Religion Speaker/Preacher in Kerinci every
Ramadhan.

2018 BILIK Kinci Educational Volunteer
2017 Kerinci English Club Educational Volunteer
2017 Olf’s English Course Educational Volunteer

2017-present

Kelas Inspirasi Malang (Inspiration Class)

Educational Volunteer

2017-present

Kelas Inspirasi Kerinci (Inspiration Class)

Educational Volunteer

2016

Kelas Inspirasi Payakumbuh (Inspiration Class)

Educational Volunteer

In Panyalaian, Tanah Datar, West Sumatera

2012-2016 Religion Speaker in Padang Every Ramadhan
2016 Donations for Orphans In Semurup Kerinci Originator of the idea
2015-2016 Indonesian Islamic Student Association (Himpunan Chief of Profesional
Mahasiswa Islam ; HMI) Of Tarbiyah Faculty At State | Development
Islamic Institute Imam Bonjol Padang
2015 National Field Study of Arabic Education Students of | Chief of Committee
State Islamic Institute Padang, West Sumatera and Originator of The
(Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Malang) Idea
2016 Sumatra Arabic Student Meeting (Silaturahmi Steering Committee
Mahasiswa Bahasa Arab Se-Sumatera)
2016 Rumah Baca Kerinci Donor and
Educational Volunteer
2015 Central Executive Board IndonesianStudents Division of
Organization of Arabic (DPP ITHLA Indonesia) Communication
2014 Area Executive Board Indonesian Students Division of
Organization of Arabic (DPP ITHLA Indonesia) Communication
2015-2016 Departmen Student Association of Arabic Education Chief of External
(Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Division
Arab, HMJ PBA) at State Islamic Institute of Imam
Bonjol Padang
2014-2015 Departmen Student Association of Arabic Education Member of Research
(Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Division
Arab; HMJ PBA) at State Islamic Institute of Imam
Bonjol Padang
2014-2015 Association of Kerinci Students at IAIN Imam Bonjol | Secretary
Padang
2015 Institutional Social Field Project of IAIN Imam Bonjol | Personal in Charge




2015

Internship programme of Education at MTsN Koto Personal In Charge
Tangah, Padang, West Sumatera.

2014-2015 Association of Kerinci Students at IAIN Imam Bonjol | Secretary
Padang

2015 Association of Kerinci Students at IAIN Imam Bonjol | General Chairman
Padang

2014 Association of Semurup Students in West Sumatera Division of Religion

2014 Health Consultation and Free Medical Treatment for Social Volunteer
society of Semurup, Kerinci

2014 Sarasah Adventure Community Social Volunteer,

nature lovers.

2010 Internal Association of Islamic Senior High School General Chairman
Student Sungai Penuh (OSIM MAN 1 Sungai Penuh)

2009-2012 Scouting at Senior High School 1 Sungai Penuh, Tutor and member

Special Scouting of Bhayangkara at Polres Kerinci by
guidence of police, Special Scouting of Wira Kartika
at KODIM Kerinci by guidence of Army.

5. Achievements

2019 Best paper in Research Challenges to Multidisciplinary Innovation, Seoul,
South Korea. Organized by Global Illuminator

2018 First Rank (Best Speaker) of Public Speaking Show in Alfalfa English Club,
Pare (English Village), East Java.

2018 The Best Applicant (First Rank) of National Social Field Project In Central
Lombok.

2016 The Best Student (First Rank) in Department of Arabic Education in Islamic
State Institute Imam Bonjol Padang, West Sumatera.

2014 Runner Up (Second Rank) in Islamic Quiz Contest level Padang City (Lomba
Cerdas Cermat Agama Islam tingkat Mahasiswa se-Kota Padang)

2014 Runner Up (Second Rank) in Competition Understanding of Quran level Sungai
Penuh City, Jambi.
(Musabagah Fahmil Quran; MFQ se-Kota Sungai Penuh)

2011 First Rank in Competition Understanding of Quran Level Kerinci regency,
Jambi. (Musabaqah Fahmil Quran; MFQ se-Kota Sungai Penuh)

2014 Achievement as Participant of Competition Understanting of Quran Level
Jambi Province (Musabaqah Fahmil Quran) tingkat Prov. Jambi.

2012 Achievement as Participant of Competition Understanting of Quran Level
Jambi Province (Musabaqah Fahmil Quran tingkat Prov. Jambi.

2009 & 2011 | Ranked General 1% of Islamic Senior High School 1 Sungai Penuh (MAN 1

Sungai Penuh Jambi).




6. Seminar, Training and Workshop Experiences

2018 Journal Training, Presented by Central Library of Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University Malang

2018 Training of Story Telling, powered by Kampung Dongeng Indonesia.

2018 English Course : Speak Second Program and Vocabulary Program in The
Daffodil, Pare (English Village), East Java.

2018 English Camp and Course : Speak 2 in Alfalfa English Club completed by
Excellent

2018 English Course : Pronunciation 1 and Translation in Peace English Course.

2018 The 4™ National Bilingual Workshop

2017 National Seminar by Theme : Contemporary Issues of Islamic Education

2016 International Seminar on Arabic Education (Problems and Solving of Arabic
Education as a Foreign Language)

2016 Short Course : prayer procedure training for Islamic religious teachers
throughout Padang.

2016 Workshop on The Preparation and Development of Authentic Assessment
Instruments for Arabic Subject in Padang City.

2016 English Course in English Tutorial Centre (ETC) of Padang.

2015 Advanced Leadership Training, powered by General Executive Board of
University Student of Imam Bonjol State Islamic Institute Padang.

2015 TOEFL Course at ITI of Padang

2015 National Seminar : Pro-Contra Radicalism: Pretent ISIS Movement in
Indonesia

2015 National Seminar : Train and Develop Emotional Intelegence of Children

2014 International Seminar of Indonesian Students Organization of Arabic

2013 Basic Leadership Training, Powered by Indonesian Islamic Students

Association (Himpunan Mahasiswa Islam Indonesia) In Padang, West
Sumatera.

7. Research and Publication

2016 Map of Research of Arabic Education Student Faculty of Tarbiyah graduates in
2005-2015 (Comparative Study with Research of Arabic Education Students,
State Islamic University of Malang, Sponsored by Research Institute and
Community Service

2016 Use of Local Wisdom to Build Character in Labor Elementary School of State
University of Padang (SD Labor UNP), Sponsored by Ministry of Research and
Higher Education of Indonesia in Padang.

2016 Undergraduate Thesis —, Scientific Approach in Arabic Education, personal.

2018 Article : Story Telling for Strenghened Caracter Building, Newspaper of
Banyuasin, South Sumatera.

2018 http://ejournal.iainsurakarta.ac.id/index.php/at-

tarbawi/article/view/1481
The Use of G-form as an Assessment Instrument in
Arabic Language Teaching Based on HOTS




2018

Siluet Impian 2 ISBN : 978-602-51106-7-2, Penerbit Edulitera

2019

COIN LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
BERFIKIR KREATIF DAN KRITIS DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA ASING
Prosiding NASAL UNY Yogyakarta, ISBN : 978-623-916-990-9

2019

http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/arabiyat/article/view/11365

CLASSROOM MANAGEMENT AND ARABIC

LEARNING PROCESS BASED ON MULTIPLE

INTELLIGENCES IN ELEMENTARY SCHOOL

2019

Master Thesis : Arabic Teacher’s Challenges in Implementing
HOTS in Arabic Learning, Malang

8. Skill and Ability

TOAFL (Test of Arabic as A Foreign Language) Score : 503
Prediction TOEFL (Test of English as A Foreign Score : 1. 524
Language) 255
Microsoft Office Advanced
Photograpy Middle
Modern Learning Media (gform, kahoot, etc.) Middle




